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Abstract: This study aims to analyze the effect of price on the usage of BIRJEK delivery services in
Bireuen Regency. The research employs a quantitative approach with an associative design. The
population consists of people in Bireuen Regency who have used BIRJEK services, with a sample of 96
respondents selected using purposive sampling. Data were collected through questionnaires and
analyzed using simple linear regression with the assistance of SPSS. The results indicate that, partially,
price has a positive and significant effect on service usage, with a significance value of < 0.001. The
coefficient of determination (R?) is 0.160, indicating that price explains 16.0% of the variation in the
usage of BIRJEK delivery services, while the remaining 84.0% is influenced by other factors outside the
research model. These findings confirm that price is an important factor influencing the usage of
BIRJEK delivery services in Bireuen Regency. The better consumers perceive the affordability of prices,
the suitability of prices with service quality, price competitiveness, and the suitability of prices with the
benefits received, the higher the level of usage of BIRJEK delivery services.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga terhadap penggunaan jasa
delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain asosiatif. Populasi penelitian adalah masyarakat Kabupaten Bireuen yang pernah menggunakan
jasa BIRJEK, dengan jumlah sampel sebanyak 96 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis
menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan jasa delivery
BIRJEK, dengan nilai signifikansi sebesar < 0,001. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,160
menunjukkan bahwa variabel harga mampu menjelaskan 16,0% variasi penggunaan jasa delivery
BIRJEK, sedangkan sisanya sebesar 84,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Temuan ini menegaskan bahwa harga menjadi salah satu faktor penting yang
memengaruhi penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen. Semakin baik persepsi
konsumen terhadap keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas layanan, daya saing
harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat yang diterima, maka semakin tinggi tingkat penggunaan
jasa delivery BIRJEK.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk pola konsumsi dan perilaku dalam menggunakan produk maupun jasa.

Meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan telepon pintar mendorong masyarakat semakin
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terbiasa memanfaatkan layanan berbasis aplikasi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan
laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2024), pengguna internet di Indonesia
terus mengalami peningkatan sehingga mempercepat pertumbuhan ekonomi digital. Sejalan dengan itu,
Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa perkembangan teknologi digital telah mengubah perilaku
konsumen dari transaksi konvensional menuju transaksi berbasis aplikasi yang lebih praktis, cepat, dan
efisien.

Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah meningkatnya penggunaan layanan delivery
berbasis aplikasi. Layanan ini memudahkan masyarakat memperoleh makanan, minuman, maupun
berbagai kebutuhan lainnya tanpa harus datang langsung ke lokasi penjual. Selain memberikan
kemudahan bagi konsumen, layanan delivery juga membantu pelaku usaha memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan daya saing. Menurut Laudon dan Traver (2022), perkembangan e-commerce turut
mendorong meningkatnya penggunaan layanan pengantaran berbasis aplikasi sebagai bagian dari
aktivitas ekonomi digital.

Fenomena tersebut juga berkembang di Kabupaten Bireuen melalui layanan delivery lokal
BIRJEK. Kehadiran BIRJEK menjadi alternatif layanan pengantaran yang mendukung aktivitas
masyarakat sekaligus membantu pelaku usaha lokal dalam menjangkau konsumen. Namun, tingkat
penggunaan layanan BIRJEK masih beragam. Sebagian masyarakat menggunakan layanan ini secara
rutin, sedangkan sebagian lainnya masih memilih berbelanja secara langsung atau menggunakan
layanan pesaing. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa keputusan menggunakan jasa dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah harga.

Dalam pemasaran jasa, harga merupakan sejumlah nilai yang harus dibayarkan konsumen untuk
memperoleh manfaat suatu produk atau jasa (Kotler & Armstrong, 2018). Harga menjadi salah satu
pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan karena berkaitan langsung dengan pengorbanan
ekonomi yang harus dikeluarkan konsumen. Tjiptono (2019) menjelaskan bahwa konsumen akan
mengevaluasi kesesuaian antara harga yang dibayarkan dengan manfaat yang diterima sebelum
memutuskan menggunakan suatu layanan. Pada layanan BIRJEK, persepsi bahwa tarif pengantaran
sesuai dengan manfaat yang diperoleh berpotensi meningkatkan penggunaan jasa, sedangkan tarif yang
dianggap terlalu tinggi dapat menurunkan minat masyarakat menggunakan layanan tersebut.

Secara teoritis, hubungan antara harga dan penggunaan jasa dijelaskan melalui teori permintaan
yang menyatakan bahwa perubahan harga akan memengaruhi tingkat permintaan terhadap suatu produk
atau jasa (Mankiw, 2021). Selain itu, Peter dan Olson (2019) serta Schiffman dan Wisenblit (2019)
menjelaskan bahwa konsumen akan membandingkan manfaat yang diperoleh dengan biaya yang
dikeluarkan sehingga persepsi terhadap harga akan membentuk persepsi nilai (perceived value) yang

akhirnya memengaruhi keputusan penggunaan jasa.
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perilaku konsumen pada layanan digital
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ease of use, e-service quality, consumer attitude, gaya hidup, dan
behavioral intention (Saputra et al., 2020; Saputra et al., 2024; Nizam & Saputra, 2025). Namun,
sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada e-commerce, marketplace, transportasi daring
nasional, maupun layanan keuangan digital. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh harga
terhadap penggunaan jasa delivery lokal masih relatif terbatas, terutama pada perusahaan berbasis
aplikasi yang beroperasi di tingkat kabupaten.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki research gap pada objek dan fokus
penelitian. Dari sisi objek, penelitian ini mengkaji layanan delivery lokal BIRJEK di Kabupaten Bireuen
yang memiliki karakteristik berbeda dengan platform digital berskala nasional. Dari sisi variabel,
penelitian ini memfokuskan analisis pada pengaruh harga terhadap penggunaan jasa. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh harga terhadap
penggunaan jasa delivery lokal sekaligus memperkaya kajian pemasaran jasa dan perilaku konsumen.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga terhadap
penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pengelola BIRJEK dalam menyusun strategi penetapan harga yang lebih kompetitif serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pemasaran jasa, khususnya yang berkaitan dengan

perilaku konsumen pada layanan digital lokal.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif untuk menguji
pengaruh harga terhadap penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen. Populasi penelitian
adalah masyarakat Kabupaten Bireuen yang pernah menggunakan jasa BIRJEK, di mana jumlahnya
tidak diketahui secara pasti. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
responden yang pernah menggunakan layanan tersebut. Berdasarkan rumus Stanley Lemeshow et al.

(1990) dengan tingkat kepercayaan 95%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 96 responden.

Rumus Lemeshow: _ Z2xP(1-P
n="—.:"
N _ 1,962x0,5(1-0,5)
o 0,12
n _ 3,8416x0,25
0,12
n = 96,04

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 96 responden, yang ditentukan

berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Stanley Lemeshow et al. (1990). Penggunaan rumus tersebut
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dilakukan karena jumlah populasi pengguna jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen tidak diketahui
secara pasti atau tergolong sangat besar. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95% (Z =
1,96), proporsi (P = 0,5), dan tingkat kesalahan (d = 0,1), diperoleh hasil perhitungan sebanyak 96
responden. Oleh karena itu, jumlah sampel tersebut dinilai telah memadai dan dapat mewakili populasi
dalam penelitian ini.

Penelitian ini melibatkan satu variabel independen, yaitu harga (X), serta satu variabel dependen,
yaitu penggunaan jasa (). Variabel harga diukur melalui indikator keterjangkauan harga, kesesuaian
harga dengan kualitas layanan, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat yang diterima
(Kotler & Armstrong, 2018). Sementara itu, penggunaan jasa diukur melalui indikator frekuensi
penggunaan, keputusan penggunaan ulang, preferensi layanan, dan jumlah penggunaan jasa (Kotler &
Keller, 2016).

Data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
pengguna jasa delivery BIRJEK dan data sekunder yang berasal dari buku, jurnal, serta literatur lain
yang relevan dengan penelitian. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin. Uji validitas
dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian, dengan kriteria nilai
korelasi lebih besar dari 0,30 dan nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70.

Analisis data menggunakan regresi linear sederhana setelah melalui uji asumsi Kklasik yang
meliputi uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

Y=0+pX+e

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji koefisien determinasi (R?) dan uji parsial (uji t) untuk
mengetahui pengaruh harga terhadap penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen.

Penggunaan jasa merupakan bagian dari perilaku konsumen yang mencerminkan tindakan nyata
individu dalam memanfaatkan suatu layanan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Dalam
konteks pemasaran jasa, penggunaan tidak hanya terbatas pada keputusan awal, tetapi juga mencakup
intensitas, frekuensi, serta keberlanjutan dalam menggunakan layanan tersebut. Menurut Philip Kotler
dan Keller (2016), penggunaan jasa merupakan hasil dari proses evaluasi konsumen terhadap berbagai
alternatif yang tersedia, di mana konsumen akan memilih layanan yang memberikan nilai paling tinggi
berdasarkan persepsi mereka. Proses ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan persepsi,
serta faktor eksternal seperti harga dan kualitas layanan.

Selanjutnya, Leon Schiffman dan Wisenblit (2019) menjelaskan bahwa penggunaan jasa
merupakan tahap akhir dari proses pengambilan keputusan konsumen yang melibatkan pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga keputusan penggunaan. Dalam konteks jasa

delivery, penggunaan jasa dapat dilihat dari seberapa sering konsumen menggunakan layanan tersebut
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serta sejauh mana layanan tersebut menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan jasa tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan sesaat, tetapi juga oleh pengalaman
penggunaan sebelumnya.

Lebih lanjut, Valarie A. Zeithaml et al. (2018) menekankan bahwa penggunaan jasa sangat
dipengaruhi oleh perceived value, yaitu perbandingan antara manfaat yang diterima dengan biaya yang
dikeluarkan oleh konsumen. Jika manfaat yang dirasakan lebih besar dibandingkan biaya, maka
konsumen cenderung meningkatkan penggunaan jasa. Sebaliknya, jika biaya dianggap lebih tinggi
dibandingkan manfaat, maka penggunaan jasa akan menurun. Lovelock dan Wirtz (2016) juga
menyatakan bahwa penggunaan jasa merupakan hasil dari interaksi antara konsumen dan penyedia
layanan yang menghasilkan pengalaman serta kepuasan.

Berdasarkan pemikiran tersebut, indikator penggunaan jasa dalam penelitian ini mengacu pada
Philip Kotler dan Keller (2016), yaitu: 1) frekuensi penggunaan, yang menunjukkan seberapa sering
konsumen menggunakan jasa delivery; 2) keputusan penggunaan ulang, yaitu kecenderungan konsumen
untuk kembali menggunakan layanan; 3) preferensi layanan, yang menggambarkan pilihan konsumen
terhadap suatu jasa dibandingkan alternatif lain; dan 4) jumlah penggunaan, yaitu intensitas penggunaan
jasa dalam bentuk jumlah transaksi.

Harga merupakan salah satu unsur penting dalam pemasaran yang digunakan perusahaan untuk
menciptakan nilai dan memperoleh keuntungan dari produk maupun jasa yang ditawarkan. Harga juga
menjadi faktor yang sering dipertimbangkan konsumen sebelum memutuskan untuk menggunakan suatu
produk atau jasa. Menurut Kotler dan Armstrong (2018), harga adalah sejumlah uang yang dibebankan
atas suatu produk atau jasa atau sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen untuk memperoleh manfaat
dari memiliki atau menggunakan produk maupun jasa tersebut. Dalam konteks jasa delivery, harga
mencerminkan tarif yang harus dibayarkan konsumen untuk memperoleh layanan pengantaran yang
disediakan oleh perusahaan.

Selanjutnya, Tjiptono (2019) menjelaskan bahwa harga merupakan satuan moneter atau ukuran
lainnya yang ditukarkan agar memperoleh hak penggunaan suatu barang atau jasa. Harga memiliki peran
penting dalam memengaruhi keputusan konsumen karena berkaitan langsung dengan kemampuan daya
beli dan pengorbanan yang harus dikeluarkan. Dalam layanan delivery, konsumen cenderung
mempertimbangkan kesesuaian antara tarif yang dibayarkan dengan manfaat yang diperoleh sebelum
memutuskan untuk menggunakan layanan tersebut.

Alma (2018) juga menyatakan bahwa harga merupakan nilai suatu barang atau jasa yang
dinyatakan dalam bentuk uang dan digunakan sebagai dasar pertukaran dalam kegiatan ekonomi.
Sementara itu, Assauri (2017) menegaskan bahwa harga merupakan unsur bauran pemasaran yang

bersifat fleksibel dan dapat digunakan perusahaan untuk meningkatkan daya saing. Oleh karena itu,
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penetapan harga yang tepat dapat meningkatkan minat konsumen untuk menggunakan jasa, sedangkan
harga yang dianggap tidak sesuai dapat menyebabkan konsumen beralih kepada layanan lain yang lebih
terjangkau.

Berdasarkan teori tersebut, indikator harga dalam penelitian ini mengacu pada Kotler dan
Armstrong (2018), yaitu: 1) keterjangkauan harga, yaitu kemampuan konsumen untuk menjangkau
harga yang ditetapkan; 2) kesesuaian harga dengan kualitas layanan, yaitu kesesuaian antara tarif yang
dibayarkan dengan kualitas layanan yang diterima; 3) daya saing harga, yaitu kemampuan harga untuk
bersaing dengan layanan sejenis; dan 4) kesesuaian harga dengan manfaat yang diterima, yaitu
kesesuaian antara biaya yang dikeluarkan dengan manfaat yang dirasakan oleh konsumen.

Hubungan antara harga dan penggunaan jasa dapat dijelaskan melalui teori permintaan yang
menyatakan bahwa harga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat permintaan suatu
barang atau jasa. Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa ketika harga mengalami kenaikan, jumlah
permintaan cenderung menurun, sedangkan ketika harga mengalami penurunan, jumlah permintaan
cenderung meningkat dengan asumsi faktor lainnya tetap. Menurut Mankiw (2021), harga memiliki
hubungan yang erat dengan perilaku konsumen dalam mengambil keputusan konsumsi karena harga
mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh suatu manfaat. Dalam konteks
penelitian ini, harga menjadi faktor yang dapat memengaruhi keputusan masyarakat dalam
menggunakan jasa delivery BIRJEK.

Dalam layanan delivery seperti BIRJEK, harga menjadi pertimbangan penting karena konsumen
memiliki berbagai alternatif pilihan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Konsumen akan
membandingkan tarif yang ditawarkan dengan manfaat yang diperoleh sebelum memutuskan
menggunakan suatu layanan. Pindyck dan Rubinfeld (2018) menyatakan bahwa konsumen cenderung
memberikan respons terhadap perubahan harga, terutama apabila tersedia alternatif jasa yang memiliki
fungsi yang sama. Oleh karena itu, harga yang terjangkau dan sesuai dengan kemampuan konsumen
berpotensi meningkatkan penggunaan jasa, sedangkan harga yang dianggap terlalu tinggi dapat
menyebabkan konsumen mengurangi penggunaan jasa atau beralih ke alternatif lain.

Selain itu, dari perspektif perilaku konsumen, harga juga dipandang sebagai indikator nilai yang
memengaruhi keputusan penggunaan jasa. Menurut Kotler dan Keller (2016), konsumen akan
mengevaluasi kesesuaian antara manfaat yang diterima dengan biaya yang harus dikeluarkan sebelum
memutuskan untuk menggunakan suatu produk atau jasa. Apabila harga dianggap sesuai dengan kualitas
dan manfaat yang diperoleh, maka konsumen akan cenderung menggunakan jasa tersebut. Sebaliknya,
apabila harga dianggap tidak sebanding dengan manfaat yang diterima, maka minat penggunaan jasa
dapat menurun. Hal ini menunjukkan bahwa harga memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat

penggunaan jasa oleh konsumen.
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2022), Pratama et al. (2023), Putri et
al. (2023), dan Hidayat et al. (2024) menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan konsumen dalam menggunakan layanan berbasis aplikasi. Semakin baik persepsi konsumen
terhadap harga yang ditawarkan, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menggunakan
layanan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

H1: Harga berpengaruh terhadap penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen.
HO: Harga tidak berpengaruh terhadap penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap item pernyataan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai
r hitung lebih besar daripada r tabel pada tingkat signifikansi tertentu. Dalam penelitian ini, jumlah
responden sebanyak 96 orang, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,200 pada taraf signifikansi 5%.

Dengan demikian, item pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai r hitung > 0,200.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Kode Pernyataan r hitung rtabel Keterangan

X1 I;arga Iayanar) BIR_JEK dapat dijangkau oleh 0441 01671 valid
emampuan finansial saya.
Tarif yang ditetapkan BIRJEK sesuai 0.1671
X2  dengan kemampuan saya dalam 0.712 Valid
menggunakan layanan delivery.
Harga yang _dltawarkan BIRJEK sesuali 0.430 0.1671 valid
dengan kualitas layanan yang saya terima.
Tarif layanan BIRJEK sebanding dengan 0.1671
X4 kecepatan dan ketepatan pelayanan yang 0.501 Valid
diberikan.
Harga Harga layanan BIRJEK mampu bersai 0.1671
XD x5 o \ampy bersaing 0517 Valid
engan harga layanan delivery lainnya.
Tarif yang ditawarkan BIRJEK lebih 0.1671
X6  menarik dibandingkan layanan sejenis yang 0.600 Valid
tersedia.
Biaya yang saya keluarkan untuk 0.1671
X7  menggunakan BIRJEK sesuai dengan 0.619 Valid
manfaat yang saya peroleh.
Harga yang dibayarkan sebanding dengan 0.1671
X8  kemudahan dan kenyamanan yang saya 0.539 Valid
rasakan saat menggunakan layanan BIRJEK.
Saya sering menggunakan jasa delivery 0.1671 .
BIRJEK 0.687 Valid

Saya menggunakan BIRJEK dalam aktivitas 0611 0.1671 valid
sehari-hari

X3

Pengunaan Y1
Jasa
(Y) Y2
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Saya berniat menggunakan kembali layanan 0.1671

Y3 BIRJEK di masa depan 0.648 Valid
va Saya akan tetap menggunakan BIRJEK 0.572 0.1671 valid
meskipun ada alternatif lain
Y5 Saya lebih r'nemlllh' BIRJEK dibandingkan 0.761 0.1671 valid
layanan delivery lain
Y6 BIRJEK menjadi pilihan utama saya dalam 0.645 0.1671 valid
layanan delivery
Saya menggunakan BIRJEK dalam jumlah 0.1671 .
Yr transaksi yang cukup sering 0.684 Valid
v8 Saya menggunakan BIRJEK lebih dari satu 0.743 0.1671 valid

kali dalam periode tertentu
Sumber: Data penelitian diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pernyataan pada variabel harga dan penggunaan jasa memiliki
nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel (0,1671). Pada variabel elastisitas harga jasa, nilai r hitung
berkisar antara 0,443 hingga 0,722. Sementara itu, pada variabel penggunaan jasa, nilai r hitung berkisar
antara 0,670 hingga 0,778. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam instrumen
penelitian telah memenuhi kriteria validitas, sehingga layak digunakan untuk pengumpulan data dan
analisis lebih lanjut.

Hasil Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam
mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang stabil dan
konsisten ketika digunakan pada kondisi yang relatif sama. Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, dengan Kriteria bahwa suatu variabel dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

. Jumlah Cronbach’s Batas
No Variabel ltem Alpha Minimal Keterangan
1  Harga (X) 8 0.645 0.60 Reliabel
2  Pengunaan Jasa (Y) 8 0.818 0.60 Reliabel

Sumber: Data penelitian diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60,
sehingga dapat dinyatakan reliabel. Variabel harga memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,645
yang menunjukkan tingkat konsistensi yang cukup. Sementara itu, variabel penggunaan jasa
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,818 yang menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi.
Dengan demikian, seluruh instrumen dalam penelitian ini dinyatakan memiliki tingkat keandalan yang

memadai dan layak digunakan dalam analisis penelitian.
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Hasil Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi
berdistribusi normal. Model regresi yang baik mensyaratkan residual yang berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dengan

kriteria bahwa data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 96
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.53904744
Most Extreme Differences Absolute 170
Positive 170
Negative -115
Test Statistic 170
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

Sumber: Data penelitian diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual dalam model
regresi berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi. Uji normalitas ini penting
untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami penyimpangan distribusi yang
dapat memengaruhi hasil analisis, sehingga estimasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan dapat
dipercaya.

Hasil Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians
residual pada model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan uji Glejser, dengan kriteria
bahwa apabila nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05, maka model

dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel B Std. Error T Sig. Keterangan
Konstanta 1.480 2418 612 .626 -
Harga 020 075 262 214 Tidak terjadi

heteroskedastisitas

Sumber: Data penelitian diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel harga memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,214, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak

terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Dengan kata lain, varians
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residual pada model penelitian ini bersifat homogen atau konstan pada setiap tingkat variabel
independen. Dalam konteks penelitian mengenai pengaruh harga terhadap penggunaan jasa delivery
BIRJEK di Kabupaten Bireuen, tidak ditemukannya gejala heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
model regresi telah memenuhi salah satu asumsi klasik yang penting. Kondisi ini memperkuat bahwa
hasil estimasi yang diperoleh dari model regresi dapat dipercaya dan tidak bias, sehingga layak
digunakan untuk analisis lanjutan seperti pengujian hipotesis dan penarikan kesimpulan penelitian.
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen
terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk
menguji pengaruh harga (X) terhadap penggunaan jasa delivery BIRJEK (Y) di Kabupaten Bireuen.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta T Sig.
Konstanta 16.189 4.343 3.728 <,001
Harga 550 136 .386 4.053 <,001

Sumber: Data penelitian diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 15,476 + 0,550X+e

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 16,189 mengindikasikan bahwa
apabila variabel harga dianggap konstan, maka nilai penggunaan jasa delivery BIRJEK sebesar 15,476.
Koefisien regresi variabel harga sebesar 0,550 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
elastisitas harga jasa akan meningkatkan penggunaan jasa sebesar 0,550. Dengan demikian, variabel
harga memiliki arah pengaruh yang searah terhadap penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten
Bireuen.

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji t bertujuan untuk menguji apakah harga secara
signifikan berpengaruh terhadap penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen. Pengujian
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.), di mana hipotesis diterima apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Hipotesis Variabel Koefisien (B) t hitung Sig.  Keputusan
H1 Harga — Pengunaan Jasa 0.550 4.053 <,001 Diterima

Sumber: Data penelitian diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 7, variabel harga memiliki nilai signifikansi sebesar < 0,001, yang lebih kecil

dari 0,05, dan niali t hitung > t tabel (4,053 >1,664) maka berpangruh positif sehingga H1 diterima dan
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HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa elastisitas harga jasa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen. Artinya, perubahan pada tingkat
elastisitas harga jasa akan memengaruhi tingkat penggunaan jasa oleh konsumen.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,550 menunjukkan arah hubungan yang positif, sehingga semakin
tinggi sensitivitas konsumen terhadap harga, maka penggunaan jasa akan mengalami perubahan yang
signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor harga menjadi pertimbangan utama bagi konsumen
dalam menggunakan layanan BIRJEK, sehingga kebijakan penetapan harga yang tepat sangat penting
dalam meningkatkan penggunaan jasa.

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini, nilai R Square (R?)
menunjukkan proporsi variasi penggunaan jasa delivery BIRJEK yang dapat dijelaskan oleh variabel
harga dalam model penelitian.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .3862 149 140 2.553

Sumber: Data penelitian diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai R Square sebesar 0,149, yang menunjukkan bahwa sebesar
14,9% variasi dalam penggunaan jasa delivery BIRJEK dapat dijelaskan oleh variabel harga. Sementara
itu, sebesar 85,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini, seperti kualitas
layanan, promosi, kemudahan penggunaan aplikasi, kepercayaan, serta preferensi konsumen.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,140 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan, model
penelitian masih memiliki kemampuan penjelasan yang cukup, meskipun tergolong moderat. Hal ini
mengindikasikan bahwa harga memang berpengaruh terhadap penggunaan jasa, namun bukan satu-
satunya faktor penentu, sehingga diperlukan variabel lain untuk menjelaskan perilaku penggunaan jasa
secara lebih komprehensif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji parsial
(uji t) yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 serta koefisien regresi bernilai positif.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik persepsi konsumen terhadap harga yang ditawarkan
BIRJEK, maka semakin tinggi tingkat penggunaan jasa delivery tersebut. Sebaliknya, apabila harga

dinilai kurang sesuai dengan kemampuan dan harapan konsumen, maka kecenderungan penggunaan jasa
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akan menurun. Dengan demikian, harga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keputusan
masyarakat dalam menggunakan layanan delivery BIRJEK.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler dan Armstrong (2018)
yang menyatakan bahwa harga merupakan sejumlah nilai yang harus dibayarkan konsumen untuk
memperoleh manfaat dari suatu produk atau jasa. Harga menjadi salah satu pertimbangan utama dalam
proses pengambilan keputusan karena berkaitan langsung dengan pengorbanan yang harus dikeluarkan
olen konsumen. Dalam konteks penelitian ini, masyarakat Kabupaten Bireuen cenderung
mempertimbangkan keterjangkauan tarif layanan BIRJEK sebelum memutuskan untuk menggunakan
jasa delivery. Semakin terjangkau dan sesuai harga yang ditawarkan, maka semakin besar kemungkinan
konsumen menggunakan layanan tersebut.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Kotler dan Keller (2016) yang
menyatakan bahwa konsumen akan membandingkan manfaat yang diperoleh dengan biaya yang harus
dikeluarkan sebelum memutuskan menggunakan suatu produk atau jasa. Konsumen BIRJEK menilai
harga tidak hanya dari besar kecilnya tarif yang dibayarkan, tetapi juga dari kesesuaian harga dengan
kualitas layanan yang diterima, seperti kecepatan pengantaran, kemudahan pemesanan, dan kenyamanan
dalam menggunakan layanan. Ketika konsumen merasa bahwa harga yang dibayarkan sebanding
dengan manfaat yang diperoleh, maka mereka akan lebih terdorong untuk menggunakan jasa delivery
BIRJEK.

Namun demikian, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel harga hanya
mampu menjelaskan sebesar 16,0% variasi penggunaan jasa delivery BIRJEK, sedangkan sisanya
sebesar 84,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor
tersebut dapat berupa kualitas pelayanan, promosi, kepercayaan konsumen, kemudahan penggunaan
layanan, lokasi, serta pengalaman konsumen dalam menggunakan jasa delivery. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan jasa, terdapat faktor
lain yang turut berperan dalam membentuk keputusan konsumen untuk menggunakan layanan BIRJEK.

Penelitian ini memperkuat kajian perilaku konsumen dan pemasaran jasa dengan menunjukkan
bahwa harga merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi penggunaan jasa delivery berbasis
aplikasi. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pemasaran yang menyatakan bahwa harga
merupakan unsur bauran pemasaran yang dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam
menggunakan suatu produk atau jasa. Dalam konteks layanan delivery BIRJEK, persepsi konsumen
terhadap keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas layanan, daya saing harga, dan
kesesuaian harga dengan manfaat yang diterima menjadi pertimbangan penting dalam menentukan
penggunaan jasa. Semakin baik persepsi konsumen terhadap harga yang ditawarkan, maka semakin

tinggi kecenderungan mereka untuk menggunakan layanan delivery BIRJEK.
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Bagi pengelola BIRJEK, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa strategi penetapan
harga harus dirancang secara tepat, kompetitif, dan sesuai dengan kemampuan masyarakat sebagai target
pasar. Harga yang terjangkau dan sesuai dengan manfaat yang dirasakan konsumen dapat meningkatkan
penggunaan jasa, sedangkan harga yang dianggap terlalu tinggi berpotensi menurunkan minat
penggunaan layanan. Oleh karena itu, selain mempertimbangkan aspek biaya operasional dan
keuntungan perusahaan, pengelola BIRJEK juga perlu memperhatikan persepsi konsumen terhadap
kualitas layanan yang diberikan, seperti kecepatan pengantaran, kemudahan pemesanan, dan
kenyamanan pelayanan. Dengan demikian, keseimbangan antara harga dan kualitas layanan dapat
menciptakan kepuasan konsumen serta mendorong peningkatan penggunaan jasa delivery BIRJEK

secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan jasa delivery BIRJEK di Kabupaten Bireuen. Secara parsial, variabel harga terbukti
memengaruhi tingkat penggunaan jasa, yang ditunjukkan oleh hasil uji statistik dengan nilai signifikansi
di bawah 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi konsumen terhadap harga
yang ditawarkan, maka semakin tinggi tingkat penggunaan jasa delivery BIRJEK. Sebaliknya, apabila
harga dinilai kurang sesuai dengan kemampuan dan harapan konsumen, maka penggunaan jasa
cenderung menurun.Dengan demikian, penggunaan jasa delivery BIRJEK dipengaruhi oleh persepsi
konsumen terhadap harga yang meliputi keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas
layanan, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat yang diterima. Temuan ini menegaskan
bahwa strategi penetapan harga yang tepat, kompetitif, dan sesuai dengan kondisi masyarakat menjadi
faktor penting dalam meningkatkan penggunaan jasa delivery BIRJEK. Oleh karena itu, pengelola
BIRJEK perlu mempertahankan kebijakan harga yang mampu memberikan nilai bagi konsumen
sehingga dapat meningkatkan penggunaan jasa serta mempertahankan daya saing layanan di tengah

perkembangan bisnis delivery berbasis aplikasi.
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